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Abstract 
This study aims to determine the relationship between the level of education of parents 
with the learning outcomes of eighth grade students in the 19th city of Pontianak. The 
method used is a quantitative method with the form of research used is Product Moment 
correlation. The data source of this researcher is the VIII D class students in Pontianak 
City 19 Middle School and the data is the number of VIII D class students in 19 
Pontianak City State Middle School in 2016/2017, the average score of the results of 
daily tests of VIII D students in SMP Negeri 19 Pontianak City. The results of the study 
showed that the results of daily tests for students of class VIII D were 49.70 lower or did 
not reach the desired KKM. Based on the t test obtained a significant value of 0.000 
<0.05, then according to the decision making in the correlation test (relationship) it can 
be concluded that Ha is rejected and Ho is accepted, which means there is no 
relationship between the level of education of parents with the learning outcomes of class 
VIII students in SMP Negeri 19 Pontianak City. The cane value is 0.977 with a value of 
1.689 and low category. 
 
Keywords:Parent Education Level with Class VIII Student Learning Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
hidup yang tidak bisa di pisahkan, karena 
pendidikan merupakan upaya memperluas 
cakrawala pengetahuan dalam rangka bentuk 
nilai, sikap dan prilaku sebagai salah satu 
mahluk tuhan yang sempurna yang dimana telah 
di berikan akal pengetahuan agar bisa lebih 
menjadi manusia yang bermanfaat bagi manusia 
yang lainnya. 
Menurut Ki Hajar Dewantara ( Bapak 
Pendidikan Nasional Indonesia ) menyatakan 
bahwa pendidikan yaitu “tuntutan segala 
kekuatan kodratnya, pendidikan yaitu menuntut 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu sendiri, Agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyrakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya”.  
Menurut Suryabrata (2015:293) 
mengemukakan bahwa “pendidikan adalah usaha 
manusia (pendidik) untuk dengan penuh 
tanggung jawab memimbing anak-anak didik ke 
kedewasaan, sebagai suatu usaha  yang 
mempunyai implisit telah mengandung masalah 
penilaian terhadap hasil usaha tersebut”. 
Dalam urusan mendidik, keluarga 
merupakan tempat yang pertama dan utama 
dalam membentuk pribadi seorang anak, 
terutama peranan dari orang tua yaitu bapak dan 
ibu, secara tidak langsung seorang anak akan 
meniru apa pun yang di lakukan orang tua 
terhadap anaknya. oleh karena itu orang tua 
harus berhati-hati dalam mendidik anaknya. 
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Dalam mendidik tanpa orang tua sadari sianak 
pun bisa meniru apa yang di lihatnya terhadap 
orang tuanya, orang tua juga butuh pengetahuan 
ataupun pengalaman serta wawasan yang luas  
terhadap mendidik anak, agar anak juga bisa 
mendapatkan pembelajran dari orang tua dengan 
baik.Orang tua yang tingkat pendidikannya lebih 
tinggi memang akan mempunyai sumber 
pengetahauan dan begitu juga orang tua yang 
tinggkat pendidikannya rendah terkdang sumber 
pengetahuannya berkurang. Oleh sebab itu 
pendidikan orang tua bisa berpengaruh terhadap 
hasil belajar seorang anak yang membuat si anak 
akan menjadi orang yang mempunyai pendidikan 
yang tinggi atau pun mempunyai pendidikan 
yang rendah. 
Menurut suryabrata (2015:3) mengemukan 
bahwa tidak dapat diragukan lagi, sejak anak 
manusia pertama lahir ke dunia, telah ada 
dilakukan usaha-usaha pendidikan; manusia 
telah berusaha mendidik anaknya, kendatipun 
dalam cara yang sangat sederhana. Demikian 
pula sejak manusia sejak manusia saling bergaul, 
telah ada usaha dari orang-orang yang lebih 
mampu dalam hal-hal tertntu untuk 
mempengaruhi orang-orang lain teman bergaul 
mereka, untuk kepentingan kemajuan orang-
orang bersangkutan itu”.  
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 
yang dipersiapkan untuk mendidik siswa yang di 
serahkan orang tua kepada sekolah untuk 
menjadi siswa yang berprestasi. Semua yang di 
rencanakan itu harus sesuai degan kurikulum 
yang ada yaitu semua kebijakan yang akan di 
tempuh oleh sekolah dalam menjalankan 
misinya. Sekolah merupakan lembaga yang 
mendidik anak dan mempunyai suatu tujuan 
yang akan di capai dalam pelaksanaanya. 
Dalam kehidupan manusia kebutuhan 
kependidikan semangkin hari semangkin 
meningkat, sedangkan di lain pihak hanya anak-
anak tidak mampu menyelesaikan pendidikannya 
pada lembaga pendidikan formal, maka dari itu 
di dirikan pendidikan non formal agar anak yang 
putus sekolah bisa mengembangkan bakatnya di 
lingkugan pendidikan non formal. 
Menurut hamdani (2011:21) menyatakan 
bahwa pendidikan juga merupakan usaha dan 
upaya para pendidik yang bekerja secara 
interaktif dengan para peserta didik untuk 
meningkatkan, mengembangkan, mencerdaskan, 
dan melatih keterampilan peserta didik. 
Pentingnya pendidikan tidak dapat 
dimungkiri oleh siapa pun, oleh karena itu 
sebagai calon penerus bangsa kita harus 
memberi contoh yang baik untuk generasi muda 
yang akan datang agar tingkat pendidikan di 
indonesia lebih tambah maju dan terus maju.  
Pendidiakan orang tua yang di harapkan 
dapat berpengaruh terhadap pembentukan dasar 
anak-anaknya, sehingga benar-benar dipikirkan 
karna pada dasarnya orang tua yang 
berpendidikan termasuk faktor yang utama untuk 
mendorong keberhasilan pendidikan anaknya 
juga sebagai suatu alternatif penyesuaian diri 
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semangkin pesat. Dengan 
menyadari hal tersebut maka kemajuan belajar 
siswa tidak terlepas dari pencerminan tipe 
kepemimpinan orang tua yang berpendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 19 
Kota Pontianak. Dengan dasar pertimbangan 
bahwa penulis merupakan mahasiswa yang 
melaksanakan PPL ( Program Pengalaman 
Lapangan ) di sekolah tersebut sehingga lebih 
memudahkan untuk memperoleh data dan 
informasi. Selain dari pada itu penulis berfikir 
untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar siswa 
tersebut. 
 
Identifikasi Variabel 
Variabel penelitian menurut Sugiono (2016 : 
60 ) “segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebu, 
kemudian ditarik kesimpulan”. Sedangkan 
menurut Bungin (2005:70), variabel penelitian 
pada dasarnya adalah “sebuah fenomena (yang 
berubah-ubah) dengan demikian maka bisa jadi 
tidak ada sesuatu pristiwa di alam ini yang tidak 
dapat disebut variabel, tinggal tergantung 
kualitas variabelnya, yaitu bagaimana bentuk 
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variasi fenomena tersebut”. Adapun variabel 
dalam penelitian ini adalah:  
Variabel Idependen (X) 
Variabel ini sering disebut juga dalam 
bahasa indonesia sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang menentukan 
arah atau perubahan tertentu pada variabel 
tergantung, sementara variabel bebas pada posisi 
yang lepas dari “pengaruh” variabel tergantung ( 
terikat) ( bungin, 2005:72 ). Dalam penelitian ini 
variabel bebasnya adalah tingkat pendidikan 
orang tua. 
Tigkat pendidikan orang tua adalah tingkat 
menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh 
melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang 
dari tingkat pendidikan yang paling rendah 
sampai tingkat yang paling tinggi yaitu dari SD, 
SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi. Tingkat 
pendidikan orang tua diukur dari tingkat 
pendidikan terakhir yang sudah ditempuh orang 
tua baik dari tingkat SD, SMP, SMA sampai 
Perguruan Tinggi. Untuk memperoleh data 
tentang Tingkat Pendidikan Orang Tua 
dilakukan dengan mengunakan angket.  
Variabel Dependen (Y) 
Variabel ini sering disebut variabel 
tergantung. Dalam bahasa indonesia disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah 
variabel yang “dipengaruhi” oleh variabel bebas 
( Bungin, 2005: 72 ). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Hasil 
belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap siswa dalam ranah kognitif, afektif 
dan pisikomotorik yang diperoleh sebagai akibat 
usaha belajar dan dinilai dalam priode tertentu. 
Dalam menentukan hasil belajar siswa peneliti 
mengambil ranah kognitif pada jenjang 
pengetahuan ( C1 ), Pemahaman ( C2 ), dan 
aplikasi ( C3 ). 
Variabel bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
hubungan tinggkat pendidikan orang tua yang 
disimbolkan ( X ). 
Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa kelas VIII yang di simbolkan 
(Y ). 
Dengan demikian dalam penelitian ini 
terdapat satu variabel ( Independent variabel ) 
dan satu variabel terikat (Dependent variabel). 
Dengan paradigma penelitiannya yaitu: 
 
 
Definisi Oprasional Variabel 
Tingkat pendidikan orang tua ( X ) adalah 
jenjang pendidikan orang tua siswa yang di 
tempuh baik sampai tamat atau pun tidaksampai 
tamat mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/MI, 
dan perguruan tinggi/sarjan. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif yang dilakukan penelitian 
adalah dengan mengelolah data hasil tes yang 
berupa prost-test yang di lakukan. Langkah-
langkah dalam pengelolahan data hasil tes pada 
penelitian ini yaitu sebagai berkut : (a) Membuat 
lembar tes berupa soal Prost-test (b) Melakukan 
uji validitas (c) Mengumpulkan data melalui tes 
(d) Memeriksa data yang sudah terkumpul, 
meliputi kelengkapan data yang diperlukan (e) 
Memasukan data kedalam tabel serta melakukan 
penjumlahan sesuai klasifikasi yang dibutuhkan. 
Peneliti telah menulis sub masalah 
penelitian yang pertama yaitu : “ Pengaruh 
Tingkat Pendidikan Orang tua Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 19 Kota 
Pontianak. Untuk menjawab sub masalah 
tersebut  maka dilakuan penganalisis data yaitu 
sebagai berikut : Uji Hipotesis 
Analisis persial Analisisi perbandingan suatu 
variabel bebas dikenal uji t atau tes. Tujuan uji t 
adalah untuk mengetahui perbedaan variabel 
yang dihipotesiskan. Dapat dikatakan pula uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi variabel independen (X) secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Y). Perhitungan dengan menunakan program 
SPSS 22 untuk menghitung linier data. Teknik 
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 
antara 2 variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun kesimpulan yang digunakan 
sebagai ketentuan yaitu: Jika t hitung > t tabel 
maka pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dikatakan signifikan. Oleh 
karena itu Ha diterima  dan Ho ditolak. Jika 
hitung < t tabel maka pengaruh variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y) dikatakan tidak 
X Y 
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siknifikan. Oleh karena itu Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dimana hasil t hitung dapat dilihat 
analisis regresi linier sederhana dan t tabel 
dilihat dari tabel statistik. Hubungan tingkat 
pendidikan orang tua dengan hasi belajar siswa 
tidak sesuian dengan harapan yang diharapkan, 
dari segi teori bahwa dengan ada nya tingkat 
pendidikan orang tua yang tinggi maka hasil 
belajar akan lebih baik, teryata bertimbang 
kebalik dengan pendidikan yang tinggi teryata 
hasil belajarnya tidak sesuai dengan KKM 
pembelajaran yang di tentukan. Ada pun 
hubungan tingkat pendidikan orang tua apa bila 
apa bila kurang dari 0,05 dan jika diatas dari 
0,05 merupakan tidak ada hubungan tingkat 
pendidikan orang tua. Seterlah diolah data yang 
ada teryata tidak terdapat hubungan yang 
signifikan terhadap hubungan tingkat pendidikan 
orang tua dengan hasil belajar siswa. Hal ini 
diduga karna pada masa sekarang orang tua lebih 
mementingkan banyak kesibukan dengan bekerja 
sehingga orang tua tidak banyak memiliki waktu 
untuk memberi motivasi belajar pada anaknya. 
Tabel 1 : Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Indokator 
 
NO Pendidikan Orang tua Indikator 
1 SD Tamat/tidak tamat SD 
2 SMP Tamat/tidak tamat SMP 
3 SMA Tamat/tidak tamat SMA 
4 Sarjana Tamat/tidak tamat Sarjana 
 
Penilaian hasil-hasil pendidikan itu ialah 
untuk mengetahui (dengan alasan yang 
bermacam-macam) pada waktu yang dilakukan 
penilaian itu sudah sejauh manakah kemajuan 
anak didik, suryabrata ( 2005: 296 ).Adapun 
yang menggolongkan hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini sebagai berikut:Lambang nilai 
hasil belajar siswa A,B,C,D,E 
danMempergunakan skala sampai 11 tingkat 
yaitu 0 – 10 dan  
Ada yang mengunakan penilaian dari 0 sampai 
100Menurut purwanto ( 2013: 82 ) menyatakan 
prosedur penilaian dengan mrengunakan 
persentase (%) yang berlaku di IKIP jakarta 
seperti beriku: 
 
Tabel 2 : Penilaian 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Nilai 
Huruf 
Bobot Predikat 
86 – 100 % A 4 Sangat Baik 
76 – 85 % B 3 Baik 
60 – 75 % C 2 Cukup 
55 – 59 % D 1 Kurang 
≤      54 % TL 0 Kurang sekali 
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A = 80 %  sampai 89% keteria sangat baik 
B = 65%  sampai 79% keteia baik 
C = 55% sampai 64% keteria cukup 
D = Kuran dari 55% dinyatakan TL (Tidak 
Lulus) 
Menurut bungin dalam bukunya yang 
berjudul metode penelitian kuantitatif ( 2005: 
109 ) mengatakan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan (universum) dari objek penelitian 
yang dapat berupa manusia, hewan, tumuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, pristiwa, sikap 
hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data peneliti. 
Dengan demikian populasi dalam penelitian 
ini adaah seluruh siswa kelas VIII SMP 19 
KOTA PONTIANAK tahun ajaran 2017/2018. 
Dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3 : Populasi 
NO KELAS VIII JUMLAH 
1 A 39 
2 B 39 
3 C 39 
4 D 39 
5 E 40 
6 F 38 
7 G 39 
8 Total 273 
Sumber : Daftar nilai ulangan tengah semester ganjil tahun 2017/2018 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data di atas sebagai data yang dipakai 
dalam melihat hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas VIII D yang akan di korelasikan dengan 
pendidikan orang tua sesuai dengan penjelasan 
sebelumnya data hasil Penelitian terdiri dari dua 
variabel, yaitu variabel bebas adalah tingkat 
pendidikan orang tua dan variabel terikat adalah 
hasil belajar siswa kelas VIII D. Untuk 
mendiskripsikan pagaruh variabel bebas dan 
variabel terikat dalam penelitian ini, maka 
dibagian ini akan disajikan deskripsi data  dari 
masing-masing variabel berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan. Untuk melihat korelasi 
antara pendidikan orang tua maka digunakan 
analisis korelasi dengan menggunakan alat bantu 
program SPSS. 
 
Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Manusia mulai sejak lahir ke dunia telah 
memperoleh pendidikan sampai ia masuk ke 
bangku sekolah. Kata pendidikan tidak asing lagi 
untuk kita dengar karena pendidikan merupakan 
salah satu bekal hidup yang akan dibawa kemana 
manusia itu berada. Menurut Kamus Besar 
Bahasa  indonesia atau yang di singkat dengan 
KBBI kata pendidikan datang dari kata “ didik ” 
degan memperoleh imbuhan “Pe” serta akhiran 
“an” yang artinya langkah, sistem atau perbuatan 
yang mendidik. 
Berdasar data yang didapat di lapangan 
dapat dipaparkan data pendidikan orang tua 
siswa kelas VIII D sebagai berikut: 
Data tersebut di atas menunjukkan bahwa 
sebanyak 12 orang dari 39 orang tua 
berpendidikan Sekolah Dasar atau setingkat 
sekolah dasar atau tidak lulus sekolah dasar 
dalam kisaran 30,7 %. Sedangkan orang rua 
siswa yang berpendidikan sekolah menengah 
pertama (SMP) berjumlah 5 orang atau berkisar 
12,8%. Orang tua siswa yang berpendidikan 
sekolah menengah atas (SMA) sederajat 
berjumlah  18 orang atau sekitar 46,1 %. Sedang 
yang berpendidikan Diploma berjumlah 1 orang 
atau dalam persentase sekitar 0,25 % serta yang 
berpendidikan sarjana sebanyak 2 orang atau 
berkisar 0,51 % dari keseluruhan jumlah orang 
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tua wali siswa kelas VIII D. selanjutnya data ini 
sebagai data dasar untuk melakukan analisis 
korelasi antara pendidikan orang tua dengan nilai 
hasil belajar siswa. 
Data di atas sebagai data yang dipakai 
dalam melihat hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas VIII D yang akan di korelasikan dengan 
pendidikan orang tua sesuai dengan penjelasan 
sebelumnya.  
 
Pembahasan 
Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk melihat korelasi antara pendidikan 
orang tua maka digunakan analisis korelasi 
dengan menggunakan alat bantu program SPSS. 
Dari hasil olah data di perolah perhitungan 
sebagai berikut:  
Diperoleh nilai korelasi product moment 
pearson ( r ) sebesar 0,141, nilai ini dapat diuji 
signifikansi keeratan hubungnya antara variabel 
pendidikan orang tua terhadap nilai siswa, 
menggunakan pendekatan uji t dengan rumus: 
𝑡 = 𝑟. √
𝑛−1
1−𝑟2
 diperoleh t tabel sebesar 0,977 
dengan t tabel pada taraf nyata 
𝑡𝛼
2
; 𝑛 −
1 diperoleh nilai sebesar 1,689, karena t hitung < 
t tabel, maka H0 diterima, artinya: tidak terdapat 
korelasi yang errat dan signifikan antara tingkat 
pendidikan orang tua dengan nilai siswa. 
 
Tabel 4 Analisis Data Kuantitatif 
Hal Ini Menunjukkan Bahwa Secara Langsung Dan Secara Analisis Data Kuantitatif 
 
 
 
 
 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
hubungan antara pendidikan orang tua dengan 
hasil belajar siswa terhubung tidak siqnifikan. 
Secara teoritis disebutkan bahwa dalam 
perkembangan anak hingga remaja diperlukan 
bimbingan untuk belajar, baik belajar di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
keluarga. Bimbingan merupakan suatu 
kebutuhan karena menurut Djumhur dan Moh. 
Surya (dalam Ratnawati, 2008:12) dapat 
diartikan sebagai suatu proses pemberian 
bantuan yang terus-menerus dan sistematis 
kepada individu dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan 
 
Tabel 5 : Hubungan Tingat Pendidikan Orang Tua dengan Hasil Belajar  
 
 Pendididikan Ortu Nilai 
Pendididikan Ortu 1  
Nilai 0.141112441 1 
   
Nilai t hitung Nilai Tabel  
0.977196 1,689  
 
Untuk dapat memahami dirinya (self 
understanding), kemampuan untuk menerima 
dirinya (self acceptance), kemampuan untuk 
mengarahkan dirinya (self realization) sesuai 
dengan potensi atau kemampuan dalam 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
  Pendididikan Ortu Nilai 
Pendididikan Ortu 1 
 Nilai 0.141112441 1 
   Nilai t hitung Nilai Tabel 
 0.977196 1,689 
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baik keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa hasil belajar diperoleh dari 
motivasi dan arahan dari orang tua selaku orang 
yang paling awal dan terdekat dalam 
memberikan masukan pada pemikiran siswa. 
Secara teoritis disebutkan bahwa dalam 
perkembangan anak hingga remaja diperlukan 
bimbingan untuk belajar, baik belajar di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
keluarga. Bimbingan merupakan suatu 
kebutuhan karena menurut Djumhur dan Moh. 
Surya (dalam Ratnawati, 2008:12) dapat 
diartikan sebagai suatu proses pemberian 
bantuan yang terus-menerus dan sistematis 
kepada individu dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan. 
Dalam penelitian ini didapatkan hasil 
validitas 0,141 yang berarti data tersebut 
memiliki tingkat validitas rendah. Realibilitas 
instrumen dalam penelitian ini adalah 1,689 yang 
berarti instrumen memiliki realibilitas tingkat 
rendah. 
Dengan demikian maka Ho yang berbunyi 
tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS Kelas VIII D di SMP Negeri 
19 Pontianak ditolak, dan Ha yang berbunyi ada 
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS Kelas VIII D di SMP Negeri 19 
Pontianak diterima. Sehingga orang tua 
seharusnya memiliki kemauan yang kuat untuk 
meningkatkan tingkat pendidikannya sehingga 
prestasi belajar anak dapat meningkat pula 
dengan adanya tingkat pendidikan orang tua 
yang berkualitas serta bimbingan orang tua 
dalam kegiatan belajar anak di rumah diharapkan 
lebih dapat ditingkatkan. 
Bagi siswa hendaknya memiliki kemauan 
yang keras untuk meningkatkan prestasi belajar 
karena siswa yang berprestasi merupakan aset 
untuk pembangunan bangsa dan negara sehingga 
bangsa kita tidak tertinggal lebih jauh lagi 
dengan bangsa lain. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Orang Tua 
di SMP Negeri 19 Kota Pontianak 
Diperoleh nilai korelasi product moment 
pearson ( r ) sebesar 0,141, nilai ini dapat diuji 
signifikansi keeratan hubungnya antara variabel 
pendidikan orang tua terhadap nilai siswa, 
menggunakan pendekatan uji t dengan rumus: 
𝑡 = 𝑟. √
𝑛−1
1−𝑟2
 diperoleh t tabel sebesar 0,977 
dengan t tabel pada taraf nyata 
𝑡𝛼
2
; 𝑛 −
1 diperoleh nilai sebesar 1,689, karena t hitung < 
t tabel, maka H0 diterima, berdasarkan 
pengolaan data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas VIII di tinjau dari tinggkat pendidikan 
orang tua di SMP Negeri 19 Kota Pontiank. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bertitik tolak dari pembahasan yang 
diangkat oleh penulis tentang hubungan tingkat 
pendidikan orang tua dengan hasil belajar siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 19 Kota Pontianak. 
Maka penulis lakukan berdasarkan masalah yang 
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
Tidak terdapat hubungan tingkat pendidikan 
orang tua dengan hasil belajar. Ini terbukti 
bahwa koefisien hubungan ( Korelasi ) yang 
berhasil sebesar 0,141112441 yang diuji 
signifikasi keeratan hubungannya antara variabel 
pendidikan orang tau dengan hasil belajar. Tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII 
ditinjau dari tingkat pendidikan orang tua di 
SMP Negeri 19 Kota Pontianak. 
 
Saran  
Di akhir penyelesaian skripsi ini penulis 
ingin mengemukakan saran kiranya akan 
bermanfaat bagi orang tua siswa SMP Negeri 19 
kota pontianak. Adapun saran-saran penulis: 
hendaknya kepada orang tua yang memiliki 
pendidikan yang masih rendah, tetap berusaha 
menambah wawasan melalui media sehingga 
orang tua memiliki pengetahuan dan cara efektif 
memimbing anak dirumah. orang tua hendaknya 
selalu memotivasi dengan selalu memberikan 
nasihat dan memantau anaknya dalam hal belajar 
dan memberi arahan tentang pendidikan 
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bagianaknya. Orang tua sebaiknya juga selalu 
memberikan dukungan yang dapat berupa 
fasilitas belajar dan bisa juga secara non material 
pada anaknya untuk selalu berprestasi. 
Hendaknya siswa lebih giat belajar meskipun 
dengan pendidikan orang tua yang masih rendah, 
berusaha menyadari akan pentingnya ilmu dan 
belajar sebagai bekal dimasa datang. rendah, 
tetap berusaha menambah wawasan melalui 
media sehingga orang tua memiliki pengetahuan 
dan cara efektif memimbing anak dirumah. 
Orang tua hendaknya selalu memotivasi dengan 
selalu memberikan nasihat dan memantau 
anaknya dalam hal belajar dan memberi arahan 
tentang pendidikan bagi anaknya. Orang tua 
sebaiknya juga selalu memberikan dukungan 
yang dapat berupa fasilitas belajar dan bisa juga 
secara non material pada anaknya untuk selalu 
berprestasi. Hendaknya siswa lebih giat belajar 
meskipun dengan pendidikan orang tua.
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